
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Trauma akibat kecelakaan dapat meningkatkan angka kematian dan 

kecelakaan di negara berkembang seperti Indonesia. Menurut data statistik 

kecelakaan di kota-kota besar seperti wilayah Jakarta dan kota-kota penyangga 

pada tahun 2020 masih terjadi kecelakaan yang cukup tinggi. Contohnya di Provinsi 

DKI Jakarta, rata-rata dalam satu hari terjadi kecelakaan mencapai angka tertinggi 

yaitu 12 kali. Angka tersebut dicatatkan oleh Polda Metro jaya dimana pada tahun 

2020 terjadi kecelakaan lalu lintas yang mencapai 4.729 kasus atau dalam sehari 

rata-rata terjadi 12 angka kecelakaan. Tingginya tingkat kecelakaan lalu lintas dan 

bencana alam di Indonesia berakibat pada banyaknya korban yang mengalami 

kerusakan struktur tulang seperti patah tulang. Korban kecelakaan yang mengalami 

patah tulang tersebut terdapat beberapa tindakan medis yang dapat dilakukan, salah 

satunya tindakan rehabilitasi medis.  Tindakan rehabilitasi medis berupa 

pembedahan biasanya dilakukan untuk menyambung tulang dengan menggunakan 

implant ortopedi.  

Implan ortopedi merupakan alat mekanis buatan yang dipasang pada sistem 

muskuloskeletal tubuh manusia untuk berbagai keperluan misalnya seperti 

menyokong tulang, mengganti tulang atau sendi dan memperbaiki tendon ataupun 

ligamen yang rusak. Implan merupakan barang yang unik dikarenakan mereka 

terekspos dengan sel yang hidup, jaringan dan juga cairan biologis yang tidak hanya 

dinamis tetapi juga terbukti berpengaruh untuk keberhasilan atau tidaknya suatu 

implan. [1].  Dalam pembuatan pelat diperlukan perkiraan panjang pelat dan sekrup 

yang tepat dan sesuai dengan dimensi tulang korban. Jika pelat yang digunakan 

terlalu panjang dapat merusak tulang itu sendiri, sedangkan jika terlalu pendek akan 

mempengaruhi kekuatan implan. Keberhasilan suatu implan bergantung pada 

beberapa faktor oleh karena itu penting untuk menentukan apakah suatu kegagalan 

implan disebabkan oleh implan itu tersendiri ataupun dikarenakan oleh faktor lain 

misalnya saja, saat pemasangan implan, kerja sama dan kepatuhan dari pasien 

ataupun tingkat penyembuhan dari fraktur. Implant survival adalah waktu dari saat 



 

 

implan dipasang sampai implan itu gagal.[2] Implan dibuat dari berbagai tipe 

biomaterial seperti titanium, stainless steel, polymers dan composite material. 

Material yang baik harus mempunyai properti yang cukup baik secara 

mekanis dan biologis dan meningkatkan resistensi terhadap korosi.[3] Suatu implan 

dikatakan gagal bila tidak mampu menyokong bentuk anatomis dan harus diangkat 

sebelum waktunya.[4] Penyebab terjadinya kegagalan berhubungan dengan kualitas 

implan, dengan pemilihan implan yang tepat untuk jenis fraktur yang tepat serta 

pelayanan pasca operasi untuk rehabilitasi pada pasien yang dilakukan operasi 

pemasangan implan ortopedi. Implan ortopedi terdiri atas pelat, nail, screw, wire, 

dan prosthesis sendi, itu tergantung dari jenis implan yang digunakan. Jika kualitas 

implan ini tidak sesuai dengan standar, maka kemungkinan untuk terjadinya 

kegagalan akan semakin besar. Studi sebelumnya menjelaskan bahwa 

kemungkinan kualitas dari implan merupakan penyebab utama dari kegagalan 

implan.[5] 

Pada kasus untuk penelitian ini, terdapat suatu masalah yaitu pelat tulang 

yang dipasangkan pada salah seorang pasien terjadi kegagalan pada saat proses 

penyembuhan atau rehabilitasi. Kegagalan yang terjadi adalah pelat tulang yang 

digunakan patah. Implan yang dipakai pada penelitian ini berjenis Dynamic 

Compression Plate (DCP). Dalam bedah ortopedi, DCP biasanya digunakan untuk 

menstabilkan atau reposisi bagian tulang yang retak untuk kembali menyatu.[6] 

Implan ini terdiri dari dua bagian utama sekrup dan pelat. Hal inilah yang mendasari 

penelitian ini agar kegagalan pada pelat tulang tidak terjadi lagi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengonfirmasi bahwa pelat 

tersebut dibuat dari stainless steel 316L. Juga agar dapat mengetahui kekuatan pelat 

itu sebenarnya. Sehingga bisa dibuktikan berapa beban maksimal yang dapat di 

tahan oleh pelat tersebut. Dalam hal ini, digunakan simulasi teknologi komputer 

yaitu 3D Computer Aided Design (CAD) dan untuk menganalisanya menggunakan 

Finite Element Analysis (FEA). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimanakah penyebab terjadinya kegagalan dan beban yang dapat diterima oleh 

implan dynamic compression plate dengan material stainless steel 316L. 



 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Implan yang diamati berjenis DCP stainless steel 316L. 

2. Analisis dengan metode FEA menggunakan software ANSYS Student. 

3. Analisis hasil berupa Von Misses Stress, Displacement, and Safety Factor 

dengan parameter data karakteristik material SS 316L (ASTM F138). 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kegagalan pada implan dynamic 

compression plate dengan material stainless steel 316L. 

2. Mensimulasikan dan menganalisa implan dynamic compression plate yang 

mengalami kegagalan dengan menggunakan metode FEA. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan pelat tulang yang optimal sehingga kasus-kasus yang mengalami pelat 

patah dapat terjawab. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini dapat di uraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan memuat latar belakang, tujuan penelitian, mafaat 

penelitian, batasan masalah penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka untuk menguraikan referensi dan acuan tertulis 

yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian untuk mendefinisikan tahapan dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan menjelaskan hasil yang didapatkan dan 

analisanya. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian 

dan saran agar penelitian selanjutnya lebih baik. 

 


